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PENGARUH PENGETAHUAN PERPAJAKAN DAN SANKSI PERPAJAKAN
TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK DENGAN TAX AMNESTY
SEBAGAI VARIABEL MODERASI

Anggreany, Elva; Trisnawati, Estralita

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap
peraturan perpajakan dan pengaruh sanksi fiskal terhadap kemungkinan kepatuhan
wajib pajak orang pribadi, dengan tax amnesty sebagai variabel moderasi di KPP
Pratama Batam Selatan. Penelitian ini difokuskan pada sampel wajib pajak orang
pribadi (WPOP) yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Batam Selatan pada tahun
2023. Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari sumber primer, yang
diperoleh secara cermat melalui penyebaran kuesioner terstruktur kepada partisipan
yang ditunjuk. Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik SEM-PLS yang
diimplementasikan melalui SmartPLS versi 3.0. Hasil penelitian ini menegaskan
bahwa pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang
signifikan secara statistik terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan tax amnesty berperan penting
dalam meningkatkan hubungan antara pemahaman wajib pajak terhadap peraturan
perpajakan dan kepatuhan mereka terhadap kewajiban perpajakan. Sebaliknya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa tax amnesty tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap dampak sanksi perpajakan terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci —— Kepatuhan Pajak; Pengetahuan Perpajakan; Sanksi Perpajakan; Tax
Amnesty; Wajib Pajak
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THE EFFECT OF TAX KNOWLEDGE AND TAX SANCTIONS ON TAXPAYER
COMPLIANCE WITH TAX AMNESTY AS A MODERATING VARIABLE

Anggreany, Elva; Trisnawati, Estralita

ABSTRACT

This study aims to explore the impact of taxpayers' understanding of tax regulations
and the influence of fiscal penalties on the likelihood of compliance among
individual taxpayers, with tax amnesty serving as a moderating variable at KPP
Pratama Batam Selatan. The research focuses on a sample drawn from individual
taxpayers (WPOP). registered at the South Batam Tax Office in 2023. The data
harnessed in this research are derived from primary sources, meticulously procured
via the dissemination of structured questionnaires to designated participants. The
analysis was conducted using the SEM-PLS technique, implemented via SmartPLS
version 3.0. The results confirm that both tax literacy and fiscal sanctions have a
meaningful and statistically significant effect on the compliance behavior of
individual taxpayers. Moreover, the study indicates that the implementation of tax
amnesty plays a crucial role in enhancing the link between taxpayers' understanding
of tax regulations and their adherence to tax obligations. Conversely, the results
demonstrate that tax amnesty has no meaningful effect on how fiscal penalties impact
taxpayers' compliance behavior.

Keywords —— Tax Compliance; Tax Knowledge; Tax Sanctions; Tax Amnesty;
Taxpayers
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar belakang Masalah

Pajak ialah partisipasi yang dibayar oleh masyarakat pada kas negara
berdasarkan ketentuan Undang-Undang tanpa menerima jasa timbal balik atau
pencapaian lain, yang dimana digunakan untuk membayar pengeluaran-
pengeluaran umum. Pajak kini diartikan sebagai transfer dana dari masyarakat
ke kas negara untuk menutupi biaya-biaya yang diperlukan, dan surplusnya
disalurkan ke tabungan masyarakat sebagai sumber pendanaan untuk investasi
publik (Hadipryanto et al., 2023)

Fakta bahwa Indonesia adalah negara berkembang yang menunjukkan
bahwa Indonesia sedang berupaya mencapai kemajuan. Pembangunan adalah
salah satu cara untuk mencapai aspirasi nasional yang digariskan dalam
pembukaan UUD 1945, yang meliputi tercapainya keadilan dan kesejahteraan
rakyat (llanoputri, 2020). Dalam upaya tersebut negara harus mempunyai dana
yang mencukupi. Dana tersebut didapatkan dari berbagai sumber penerimaan
negara. Tabel berikut menyajikan informasi mengenai sumber penerimaan

negara sebagaimana ditampilkan pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1 Sumber Penerimaan Negara (dalam persentase)

Sumber Penerimaan Negara
Tahun - -

Perpajakan PNBP Hibah
2019 78.86% 20.86% 0.28%
2020 77.99% 20.87% 1.14%
2021 76.96% 22.80% 0.25%
2022 77.19% 22.60% 0.22%
2023 80.32% 19.56% 0.12%

Sumber: Badan Pusat Statistik 2019-2023

Sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1.1, penerimaan pajak merupakan

kontributor utama terhadap sumber penerimaan negara dengan proporsi



terbesar. Berdasarkan Tabel 1.1, pada bagian sumber penerimaan negara, tabel

tersebut menunjukkan persentase yang mengalami fluktuasi namun tetap
menjadi yang tertinggi dibandingkan sumber lainnya. Pada tahun 2023,
kontribusi penerimaan negara dari sektor perpajakan mencapai 80,32%,
sementara penerimaan negara bukan pajak sebesar 19,56%, dan sisanya
sebesar 0,12% berasal dari hibah. Data ini mencerminkan bahwa pajak
merupakan sumber utama dalam struktur penerimaan negara. Sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku, pajak dipungut dan dibayar oleh wajib
pajak. Uang yang terkumpul selanjutnya dimasukkan ke kas negara untuk
membiayai pengeluaran pemerintah yang bertujuan mencapai kesejahteraan
rakyat. Ini sesuai dengan salah satu fungsi pajak, yaitu sebagai alat
penerimaan negara (fungsi budgetair). Sesuai dengan fungsi budgetair
(sumber keuangan negara), pajak merupakan salah satu sumber penerimaan
negara yang digunakan untuk mendanai belanja rutin maupun pembangunan
(Azhar Wantasen et al., 2021).

Sejalan dengan fungsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak menjadi
sumber pendapatan utama pendanaan pemerintah untuk kegiatan
perekonomian. Elemen terpenting dalam keberhasilan menghasilkan
pendapatan pajak adalah kepatuhan wajib pajak karena penerimaan pajak akan
tinggi apabila kepatuhan dapat terwujud (widya et al., 2022). Dengan
demikian, peran wajib pajak sangat diperlukan, salah satunya ialah Wajib
Pajak Orang Pribadi. Self-assessment adalah metode pemungutan pajak yang
digunakan di Indonesia; orang pribadi mendaftar sebagai wajib pajak dan
kemudian menentukan, menyetor, dan melaporkan sendiri kewajiban
pajaknya. Kenyataannya adalah bahwa wajib pajak orang pribadi tidak
sepenuhnya menggunakan wewenang Yyang diberikan kepadanya untuk
memenuhi kewajiban perpajakannya, justru memudahkan mereka untuk

melakukan penyalahgunaan kewajiban tersebut (Karlinah, 2022).

Minimnya pemahaman masyarakat Indonesia mengenai kewajiban

membayar pajak merupakan permasalahan yang cukup umum, yang



menyebabkan banyak dari mereka melanggar hukum karena menghindari
pajak atau tidak membayar pajak tepat waktu. Karena mempengaruhi sumber
masukan APBN, maka kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan pajak
dengan jelas, akurat, dan lengkap menjadi hal yang krusial. Penerimaan pajak
meningkat seiring dengan kepatuhan wajib pajak dan sebaliknya (Susanti,
2023). Kepatuhan pajak dibagi atas dua kategori yaitu kepatuhan material
terjadi ketika wajib pajak mematuhi seluruh elemen penting undang-undang
perpajakan, dan kepatuhan formal terjadi ketika wajib pajak secara formal
memenuhi  kewajibannya  berdasarkan  undang-undang  perpajakan.
Berdasarkan kedua penafsiran tersebut, Wajib Pajak yang telah memenuhi
persyaratan materiil juga dianggap telah memenuhi persyaratan formal (Sani

& Sulfan, 2022).

Tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi
kewajibannya di Indonesia tergolong rendah. Ironisnya, tingkat kepatuhan
wajib pajak terhadap tanggung jawab perpajakannya berbanding terbalik
dengan jumlah perusahaan di Indonesia yang masih terus bertambah
(Hardiningsih et al., 2021). Sri Mulyani Indrawati Menteri Keuangan
Indonesia, menilai bahwa rendahnya kepatuhan pajak adalah salah satu
penyebab rendahnya rasio penerimaan pajak negara. Untuk meningkatkan
efisiensi pemungutan pajak, tingkat kepatuhan wajib pajak perlu terus

ditingkatkan.

Hal ini penting karena penerimaan pajak berperan besar terhadap
penerimaan negara, yang nantinya dapat digunakan untuk mendanai berbagai
inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kepentingan
masyarakat dan perekonomian. Dalam studi ini, peneliti mengambil hasil

sampel SPT Tahun 2019-2023 di KPP Batam Selatan sebagai referensi utama.

Tabel 1.2 Target dan Realisasi Wajib SPT Tahun 2019-2023

Tahun Wajab Pajak Jum_lfah Jumlah Tingkat
SPT Orang Wajib Realisasi Kepatuhan
Pribadi Lapor
2019 308.712 64.398 53.500 83,08%




2020 341.939 69.467 52.788 75,99%
2021 370.573 67.957 56.117 82,58%
2022 400.034 73.350 61.019 83,19%
2023 427.426 85.118 75.569 88.78%

Sumber : KPP Pratama Batam Selatan

Berdasarkan tabel di atas, angka Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP)
yang teridentifikasi di KPP Pratama Batam Selatan mengalami pertumbuhan
dari tahun 2019 sampai 2023. Namun, kepatuhan dalam pelaporan SPT
Tahunan menunjukkan tren yang tidak stabil dan berfluktuasi setiap tahunnya.
Meskipun meningkatnya jumlah wajib pajak, hal tersebut belum sepenuhnya
sejalan dengan tingkat kepatuhan dalam pelaporan pajak. Kondisi ini
mengindikasikan adanya ketimpangan dalam penerimaan pajak negara,
sehingga diperlukan langkah kebijakan yang lebih strategis untuk
meningkatkan kepatuhan pajak secara lebih terstruktur, konsisten, dan

berkelanjutan guna mengoptimalkan penerimaan negara.

Berdasarkan tabel tersebut, berbagai faktor telah diidentifikasi sebagai
determinan kepatuhan pajak, di antaranya pengetahuan perpajakan serta
penerapan sanksi. Pengetahuan merupakan kemampuan dari pribadi seseorang
dalam memahami objek ataupun subjek tertentu. Pemahaman perpajakan
mencerminkan kesadaran WP terhadap hak serta kewajibannya sehingga
mendorong kepatuhan sukarela. Pengetahuan perpajakan mencakup regulasi,
tarif, dan manfaat pajak dalam kehidupan sehari-hari (Prima Yuslina et al.,
2018). Dalam pembahasan Theory of Planned Behavior, intensi dan motivasi
internal memengaruhi perilaku wajib pajak, artinya wajib pajak yang memiliki
pengetahuan mendalam tentang perpajakan yang biasanya lebih patuh kepada

peraturan perpajakan (Anggini et al., 2021).

Acuan utama yang digunakan masyarakat untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya adalah pengetahuan perpajakan. Wajib Pajak yang menguasai
perpajakan tentu akan lebih mudah dalam memenuhi tanggung jawab

perpajakannya. Kewajiban perpajakan seseorang akan meningkat seiring



dengan tingkat pengetahuan perpajakannya, karena wajib pajak yang memiliki
pengetahuan perpajakan yang tinggi sadar akan tanggung jawabnya dan
dampak jika tidak memenuhinya (Hamzah, Muhammad Fadhil Ramdani,
Muhammad Reza Muslim & Putra, 2018). Sejumlah peneliti terdahulu
mengindikasi bahwasanya pengetahuan perpajakan berdampak positif kepada
kepatuhan wajib pajak (Appiah et al., 2024; Albab & Suwardi, 2021; Zaikin et
al., 2022; Muttaqin, 2022; Lailiyah & Andriani 2023; Mulyati & Ismanto 2021
dan Ngadiman 2021). Berbeda dengan penelitian Lesmana & Setyadi, (2020)
dan Hantono & Sianturi, (2021) yang mengungkapkan bahwasanya

pengetahuan perpajakan tidak memiliki dampak kepada ketaatan wajib pajak.

Peraturan perpajakan menetapkan prosedur serta sanksi bagi pelanggar
guna menegakkan kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan berperan sebagai
alat hukum yang memastikan aturan pajak ditaati, dihormati, dan diterapkan
secara benar. Pemberlakuan sanksi ini bertujuan menciptakan dampak represif
untuk wajib pajak yang tidak mematuhi ketentuan yang diberlakukan.
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), individu mempertimbangkan
konsekuensi sebelum bertindak. Sanksi perpajakan memengaruhi niat wajib
pajak untuk patuh, karena kepatuhan memungkinkan mereka menghindari
sanksi. Dengan demikian, sanksi perpajakan menjadi faktor pendorong
kepatuhan pajak (Solichin & Astuti, 2021).

Undang-undang mengatur pokok pikiran dan tata cara perpajakan. Salah
satu jenis hukuman yang diberlakukan kepada pelanggar hukum adalah sanksi.
Untuk memastikan bahwa undang-undang atau peraturan tidak dilanggar,
diperlukan sanksi. Tujuan sanksi perpajakan atas pelanggaran adalah untuk
memastikan bahwa peraturan perpajakan dipatuhi. Berdasarkan uraian ini,
Peraturan perpajakan menetapkan prosedur serta sanksi bagi pelanggar guna
menegakkan kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan berperan sebagai alat
hukum yang memastikan aturan pajak ditaati, dihormati, dan diterapkan secara
benar. Pemberlakuan sanksi ini bertujuan menciptakan dampak represif untuk

wajib pajak yang tidak mematuhi ketentuan yang diberlakukan.



Dengan memberikan sanksi kepada wajib pajak yang lalai, diharapkan
wajib pajak tersebut akan merasa jera dan enggan untuk melakukan manipulasi
atau secara sadar mengabaikan kewajiban perpajakannya. Hal ini akan
mempengaruhi wajib pajak untuk lebih memilih mematuhi kewajiban
perpajakan daripada harus menghadapi akibat hukum yang ditimbulkan
(Syahfitri & Ompusunggu, 2024). Berdasarkan Theory of Planned Behavior
(TPB), individu mempertimbangkan konsekuensi sebelum bertindak. Sanksi
perpajakan memengaruhi niat wajib pajak untuk patuh, karena kepatuhan
memungkinkan mereka menghindari sanksi. Dengan demikian, sanksi
perpajakan menjadi faktor pendorong kepatuhan pajak (Solichin & Astuti,
2021). Sejumlah penelitian sebelumnya mengindikasi bahwa penerapan sanksi
perpajakan berdampak positif terhadap peningkatan kepatuhan pajak (Syahfitri
& Ompusunggu, 2024; Mianti & Budiwitjaksono, 2021; Syafira & Nasution,
2021; Ngadiman, 2021 dan Nugrahani & Suryaningrum, 2023). Berbeda
dengan penelitian (Sofyan & Sudirgo, 2023; Rahayu, 2022 dan Santhi et al.,
2022) yang mengatakan bahwasanya sanksi perpajakan tidak mempunyai
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Untuk meningkatkan kepatuhan pajak, otoritas fiskal Indonesia telah
mengimplementasikan berbagai kebijakan, salah satunya Tax Amnesty atau
amnesti pajak. Tax amnesty ialah program pemerintah yang membebaskan
pajak terutang dengan syarat pembayaran sejumlah uang tebusan. Program ini
memberikan peluang untuk wajib pajak untuk mengungkapkan atau perbaiki
kewajiban  perpajakannya dengan memperoleh penghapusan  sanksi
administrasi serta keringanan denda. Menurut teori atribusi, Tax Amnesty yaitu
faktor dari luar pajak yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak. Tax Amnesty bertujuan meningkatkan kepatuhan pajak
jangka panjang dengan menanamkan transparansi dan kejujuran, serta

mengoptimalkan penerimaan pajak secara berkelanjutan.

Beberapa penelitian terdahulu mengatakan bahwasanya tax amnesty ada

pengaruh secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Karma & Lestari,



2018; Muniroh, 2022 dan Pratiknjo & Lasdi, 2022). Pengetahuan masyarakat
Kota Batam tentang tax amnesty masih terbatas, karena kurangnya sosialisasi
yang efektif mengenai hal tersebut. Kurangnya pengetahuan menyebabkan
sebagian wajib pajak enggan bersedia membayar pajak dikarenakan takut
menjadi korban dari skema yang dilaksanakan pemerintah. Dengan mengikuti
program tax amnesty akan meningkatkan pengetahuan perpajakan tentang
kewajiban perpajakan dan akan menciptakan kepatuhan bagi wajib pajak. Oleh
karenanya, penelitian ini menjadikan tax amnesty sebagai variabel moderasi

dalam hubungan antara pengetahuan perpajakan dan kepatuhan wajib pajak.

Selain kurangnya pengetahuan pada wajib pajak, dampak sanksi
perpajakan kepada wajib pajak ialah faktor lain yang berkontribusi terhadap
permasalahan seputar Tax Amnesty. Tax Amnesty mendorong kepatuhan
sukarela dengan memberi kesempatan untuk WP melaporkan serta membayar
pajak tertunggak tanpa sanksi berat. Penerapan sanksi yang ketat dapat
mempengaruhi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara
disiplin dan bertanggung jawab. Karena itu, penelitian ini menjadikan Tax
Amnesty jadi variabel moderasi dalam hubungan antara kepatuhan wajib pajak
dan sanksi perpajakan. Pranandika & Jaeni (2023) dan Septyana & Suprasto,
(2019) menyatakan “Tax Amnesty dapat mengendalikan Sanksi Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Berbeda dengan temuan dari Al Abbas &
Tumirin, (2019) yang menyatakan bahwa “Tax amnesty tidak mempengaruhi

kepatuhan wajib pajak”.

Perbedaan serta tidak konsistennya hasil pada penelitian sebelumnya
mengindikasi perlunya investigasi lebih lanjut mengenai pengaruh pengetahuan
perpajakan, sanksi perpajakan, serta tax amnesty terhadap kepatuhan pajak.
Meskipun berbagai studi telah meneliti keterkaitan antara pengetahuan
perpajakan serta sanksi perpajakan dengan tingkat kepatuhan wajib pajak,
kajian yang secara khusus membahas peran Tax Amnesty dalam konteks
tersebut masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan untuk

menelaah Tax Amnesty sebagai variabel moderasi yang memberi dampak



terhadap kepatuhan wajib pajak melalui faktor pengetahuan serta sanksi
perpajakan. Selain itu, studi ini juga mengevaluasi sejauh mana variabel
moderasi mampu menguatkan hubungan antara pengetahuan perpajakan dan
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan pajak, serta menganalisis dampak
dilaksanakannya program Tax Amnesty terhadap perilaku kepatuhan pajak.
Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan bisa memberi wawasan yang lebih
mendalam bagi otoritas perpajakan dalam rumuskan kebijakan yang lebih
optimal dan berbasis data guna meningkatkan kepatuhan pajak secara
berkelanjutan. Dengan memahami peran Tax Amnesty untuk mendukung
kepatuhan wajib pajak, kebijakan yang dirancang dapat lebih optimal dan
selaras dengan upaya meningkatkan penerimaan pajak negara. Keadaan ini
menjadi pembenaran untuk menyelidiki sejumlah variabel yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak dengan judul “PENGARUH PENGETAHUAN
WAJIB PAJAK DAN SANKSI PERPAJAKAN TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK DENGAN TAX AMNESTY SEBAGAI
VARIABEL MODERASI”

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan informasi latar belakang mengenai masalah diatas, kepatuhan
wajib pajak adalah hasil terbaik bagi mereka yang mematuhi undang-undang
perpajakan dan menyatakan pendapatan mereka dengan jujur dan akurat.
Menurut keadaan ideal tersebut, kepatuhan pajak terjadi ketika wajib pajak
melaksanakan hak perpajakannya dan memenuhi seluruh kewajiban
perpajakannya melalui kepatuhan formal dan material.

Dalam uraian terdahulu mengenai variabel pengetahuan perpajakan dan
sanksi perpajakan menunjukkan pengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Kendati demikian, sejumlah studi lain justru
menghasilkan temuan yang kontradiktif. Seperti penelitian Lesmana &
Setyadi (2020) dan Hantono & Sianturi (2021) menunjukkan bahwa
pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hal serupa juga ditemukan dalam studi Sofyan & Sudirgo (2023)



dan Santhi et al., (2022) yang menyimpulkan bahwa sanksi perpajakan tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hal ini menunjukkan terdapat disparitas dan inkonsistensi hasil dalam
pengujian penelitian sebelumnya yang menyebabkan pengujian perlu dilakukan
investigasi lebih lanjut. Pengetahuan Perpajakan sebagai variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini dengan dimoderasi dengan tax amnesty
terhadap kepatuhan pajak juga belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya,

dimana hal ini yang menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya.

3. Batasan Masalah
Karena keterbatasan waktu dan keterbatasan keahlian peneliti, maka

peneliti memberikan batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain yaitu:

e WP yang diuji ialah WPO

e Variabel yang diuji pada riset ini seperti variabel Independen (X) yaitu
Pengetahuan Perpajakan (X1), Sanksi Perpajakan (X2), Variabel Dependen
yaitu Kepatuhan Wajib Pajak (Y) serta Variabel Moderasi yaitu Tax
Amnesty (2).

e Objek Perpajakan pada riset ini yakni di KPP Pratama Batam Selatan

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

A. Apakah Pengetahuan Perpajakan Memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi di KPP Pratama Batam Selatan?

B. Apakah Sanksi Perpajakan Memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi di KPP Pratama Batam Selatan?

C. Apakah Tax Amnesty Memperkuat Pengaruh Pengetahuan Perpajakan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Batam
Selatan?



. Apakah Tax Amnesty Memperkuat Pengaruh Pengetahuan Perpajakan

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Batam
Selatan?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh variabel Pengetahuan
Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP
Pratama Batam Selatan.

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh variabel Sanksi
Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP
Pratama Batam Selatan.

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran Tax Amnesty dalam
memoderasi pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi pada KPP Pratama Batam Selatan.

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran Tax Amnesty dalam
memaoderasi pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi pada KPP Pratama Batam Selatan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis bagi segenap pihak yang berkepentingan. Adapun

manfaat yang bisa diterapkan adalah :

1) Manfaat Teoritis

Bagi Akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di kota Batam, khususnya faktor

pengetahuan pajak dan sanksi pajak.
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2)

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi faktor-faktor tambahan yang
dapat mendorong peneliti untuk mengembangkan temuan yang lebih
komprehensif dan bermanfaat bagi praktisi serta pengembangan ilmu di
bidang perpajakan melalui perluasan sampel penelitian, penambahan
variabel dan sampel yang lebih banyak, serta penerapan teori atau model

lain yang layak digunakan untuk mengetahui kepatuhan wajib pajak

Manfaat Praktis

Bagi Penulis, agar lebih memahami unsur-unsur yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak dan memberikan kesempatan untuk mempraktikkan
teori yang telah dipelajari selama erkuliahan.

Bagi Instansi Pajak, Dalam memutuskan kebijakan untuk memaksimalkan
penerimaan negara dapat menjadikan penelitian ini sebagai informasi,
masukan, dan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berwenang mengenai
dampak pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan amnesti pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Bagi KPP Pratama Batam Selatan, hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi KPP Pratama
Batam Selatan dalam upaya meningkatkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak
terutama orang pribadi.

Bagi Masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pada Wajib
Pajak terutama Wajib Pajak Orang Pribadi dikota Batam untuk memenuhi

kewajiban perpajakannya dan lebih mematuhi pajak.
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